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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1    
Tinjauan Umum Pegadaian

2.1.1  
Pengertian Gadai


Perum pegadaian merupakan salah satu perusahaan yang berbentuk jasa, dalam penyaluran kredit nya perum pegadaian melakukan kegiatan usahanya dengan  sistem gadai. 


Menurut kitab Undang-undang hukum perdata pasal 1150, dalam buku Manajamen Lembaga Keuangan (2004 : 501) yang dimaksud gadai adalah:

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang. Barang tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang berpiutang untuk menggunakan barang yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.


Menurut Kasmir (2002 : 246) secara umum pengertian usaha gadai adalah:

Usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan di tebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai.

Menurut peraturan pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 (1998:80)Yang dimaksud gadai adalah:
Perum pegadian adalah Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969 yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan  uang pinjaman atas dasar hukum gadai.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa asaha gadai adalah pemberian dana kredit kepada masyarakat dengan kegiatan yang dilakukan yaitu dengan menjaminkan barang-barang bergerak dan berharga kepada pihak tertentu, dan untuk melunasi kredit atau menebus kembali barang yang digadaikan nasabah wajib mengembalikan sewa modal dan bunga dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh perum pegadaian dengan ketentuan hukum gadai yang berlaku di perum Pegadaian.
2.1.2 Peranan Pegadaian
Tugas pokok Perum Pegadaian adalah memberi pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan non formal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat. Masyarakat yang sedang memerlukan pinjaman atau pun mengalami kesulitan keuangan cenderung dimanfaatkan oleh lembaga keuangan seperti lintah darat dan pengijon untuk mendapatkan sewa dana atau bunga dengan tingkat bunga yang sangat tinggi.
2.1.3    Kegiatan Usaha Pegadaian

Perum Pegadaian mempunyai kegiatan usaha diantaranya sebagai berikut :

1. 
Penghimpunan Dana

Dana yang diperoleh oleh Perum Pegadaian untuk melakukan kegiatan usahanya     berasal dari :

a.  Pinjaman jangka pendek dari Perbankan

b.  Pinjaman jangka pendek dari pihak lainnya

c. 
Penerbitan obligasi

d.  Modal sendiri

2. Penggunaan Dana

Dana yang telah berhasil dihimpun kemudian digunakan untuk mendanai kegiatan usaha Perum Pegadaian. Dana tersebut antara lain digunakan untuk hal-hal berikut ini :

a.  Uang kas dan dana likuid lain

b. Pembelian dan pengadaan berbagai macam bentuk aktiva tetap dan  inventaris.

c.  Pendanaan kegiatan operasional

d. Penyaluran dana

Penggunaan dana yang utama adalah untuk disalurkan dalam bentuk      pembiayaan atas dasar hukum gadai. Lebih dari 50 % dana yang telah dihimpun oleh Perum Pegadaian tertanam dalam bentuk aktiva ini, karena memang ini merupakan kegiatan utamanya. Penyaluran dana ini diharapkan akan dapat menghasilkan penerimaan dari bunga yang dibayarkan oleh nasabah. Penerimaan inilah yang merupakan penerimaan utama bagi Perum Pegadaian dalam menghasilkan keuntungan.

e.  Investasi lain

Kelebihan dana, yang belum diperlukan untuk mendanai kegiatan operasional maupun penyaluran dana belum dapat disalurkan kepada masyarakat, dapat ditanam dalam berbagai macam bentuk investasi jangka pendek dan menengah. Investasi ini dapat menghasilkan penerimaan bagi Perum Pegadaian, namum penerimaan ini bukan merupakan penerimaan utama yang diharapkan oleh Perum Pegadaian.
3. Produk dan Jasa Perum Pegadaian

Produk dan jasa yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian kepada masyarakat meliputi sebagai berikut :

a. Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai

b. Penaksiran nilai barang

Selain memberikan pinjaman atas dasar hukum gadai, Perum Pegadaian juga memberikan jasa penaksiran atas nilai suatu barang. Masyarakat yang memerlukan jasa ini biasanya ingin mengetahui nilai jual wajar atas barang berharganya yang akan dijual. Atas jasa penaksiran yang diberikan, Perum Pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik barang berupa ongkos penaksiran
     
c. Penitipan barang

Jasa lainnya yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian adalah penitipan barang. Masyarakat menitipkan barang di Pegadaian pada dasarnya karena alasan keamanan penyimpanan, terutama bagi masyarakat yang akan meninggalkan rumahnya untuk jangka waktu yang lama. Atas jasa penitipan yang diberikan, Perum Pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik barang berupa ongkos penitipan.

2.2 
Tinjauan Umum Kredit

2.2.1 
Pengertian kredit

Kredit berasal dari bahasa yunani credere yang artinya kepercayaan atau didalam bahasa latin creditum yang artinya kepercayaan akan kebenaran. Maksud dari percaya bagi pemberi kredit (kreditur) dalam hal ini perusahaan percaya kepada penerima kredit (debitur) bahwa kredit yang diberikannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi debitur merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.

pengertian kredit menurut Eric I. Kohler yang dikutip oleh Teguh Pudjo Mulyono  (2001: 9), yaitu :

kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan, ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati.
Pengertian kredit menurut Teguh Pudjo Mulyono (2001:10) yang dimaksud dengan kredit adalah :

Kredit adalah suatu penyerahan uang / tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan pinjam meminjam dari kedua pihak yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

 Pengertian kredit menurut Kasmir (2001:72) yang dimaksud dengan kredit adalah: 

Bahwa kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, kemudian adanya kesempatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur) bahwa mereka  sepakat sesuai dengan pengertian yang telah dibuatnya.
Dari Pengertian kredit diatas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pemberian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu perjanjian yang pembayarannya akan dilakukan atau ditanggguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati kedua belah pihak.
2.2.2 
Unsur-unsur Kredit 

Dalam pemberian kredit haruslah ada unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit, unsur–unsur kredit menurut Kasmir (2002:94) adalah sebagai berikut:
1 .
Kepercayaan

      Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan bener-bener diterima kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank atau non bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.
2. Kesepakatan 

      Adanya kesepakatan antara pemberi kredit dengan pemberi kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian tertulis dimana masing-masing pihak mendatangani hak dan kewajibannya  masing-masing
3. Jangka Waktu

     
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa  pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4. Resiko

      Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan sutu resiko tidak tertagihnya atau kredit macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit maka semakin besar resikonya demikian sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank atau non bank, baik resiko tidak disengaja.
5. Balas Jasa

     
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank atau non bank.
2.2.3 
Tujuan Kredit 

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan. Tujuan utama pemberian kredit menurut  Kasmir (2002:96)  antara lain : 
a. Mencari keuntungan 

Bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank atau non bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untung kelangsungan hidup bank atau non bank.
b. Membantu usaha nasabah 

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.
c. Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti peningkatan pembangunan di berbagai sektor.
2.2.4 
Fungsi Kredit

Disamping mempunyai tujuan, menurut kasmir (2002:98) suatu fasilitas kredit juga mempunyai fungsi secara luas sebagai berikut:

1. Meningakatkan daya guna uang 

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika           uang di bank  hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.

2 . 
Meningakatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya
3. 
Meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank atau non bank dapat digunakan oleh debitur untuk  mengolah barang  yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
4. 
Meningkatkan peredaran bank 

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke  wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah kewilayah lainnya semakin meningkat.

5. 
Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akam menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat, kredit dapat pula membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.

6. 
Meningkatkan kegairahan berusaha 

Bagi penerima kredit (debitur) tentu akan dapat meningkatkan kegairahan  berusaha, apalagi bagi nasabah yang mempunyai modal sedikit.

7. 
Meningkatkan pemerataan pendapatan 

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama      dalam hal meningkatkan pendapatan.
8. 
Meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama dibidang lainnya.
2.2.5 Jenis-jenis kredit 

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:212) Kredit yang diberikan bank atau non bank untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain: 

1. Dilihat dari segi  kegunaan 

a. Kredit investasi 

Kredit yang diberikan bank atau non bank untuk keperluan penambahan modal guna mengadaknan rehabilitasi, perluasan usaha, pembelian aktiva tetap ataupun mendirikan suatu proyek baru.

b. 
Kredit modal kerja 

Kredit yang digunakan untuk keperluan untuk meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

2.   Dilihat dari segi tujuan kredit

a.   Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.
b. Kredit konsumtif

              Kredit yang digunakan untuk pembelian barang-barang atau jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia secara langsung.         

3.  Kredit perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang tersebut.
4.   Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek 

    Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun dan atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.
b. Kredit jangka menengah  

            Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya digunakan untuk investasi.
c. Kredit jangka panjang 

            Merupakan kredit yang pengembaliannya paling lama, waktu pengembaliannya di atas 3 tahun . biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang.

5.  Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 

            Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berupa barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.
b. Kredit tanpa jaminan 

            Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang  tertentu,    kredit jenis ini dibedakan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini.
2.2.6 Prinsip-prinsip pemberian kredit

Menurut Prathama Rahardja  (1997:108) sebelum di berikan kredit bank atau non  bank harus melakukan penilaian layak apa tidak calon nasabah menerima kredit, bank atau non bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan analisis 5 C.
Analisa 5 C meliputi :

1. Character 

     
Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini terlihat dari latar belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi.

2. Capacity

      Yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang akan dibiayai dengan kredit dari bank.
3. Capital 

Penilaian terhadap permodalan pemohon kredit tidak hanya dilihat dari besar kecilnnya modal tersebut, tetapi bagaimana modal itu ditempatkan oleh pengusaha
4. Collateral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon debitur baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan, jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkian.
5. Condition of  Economy

Yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat yang dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan  yang akan memperoleh kredit.
2.3  
Tinjauan umum Pendapatan

2.3.1 
Pengertian pendapatan
Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu pengusaha harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendaptan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin.
 
Pendapatan Menurut Abdul (2002:64) adalah sebagai berikut :

Pendapatan adalah semua penerimaan daerah dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan utang dari berbagai sumber dalam periode tahun anggaran yang    bersangkutan .
                                                                                                                   Pendapatan Menurut A. Abdurrachman (1999:518) adalah sebagai berikut:

Pendapatan adalah uang, barang-barang materi atau jasa-jasa yang diterima atau bertambah besar suatu jangka waktu biasanya sebagai hasil dari pemakaian kapital, pemberian jasa-jasa perorangan atau kedua-duanya.
Pendapatan Menurut Ikatan  Akuntansi Indonesia (1999:35)  adalah sebagai berikut :
Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan barang dagang atau jasa atau aktivitas usaha lainnya di dalam suatu periode.
Dari pengertian pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban  dalam periode akuntansi atau periode anggaran yang bersangkutan.
2.3.2 
Sumber-sumber pendapatan

Sumber-sumber pendapatan menurut Kusnadi dalam buku Akuntansi 
(2000 : 19 ) dapat dikelompakan menjadi 2 sumber pendapatan yaitu:
1. Pendapatan operasional
 yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas utama perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung secara berulang–ulang dan berkesinambungan tiap periode
2. Pendapatan bukan opersional

Yaitu pendapatan yang berasal dari transaksi pejualan yang tidak   berulang-ulang dan insidentil, yang secara tidak langsung berhubungan  dengan aktivitas perusahaan, misalnya penjualan aktiva tetap perusahaan  kepada pihak lain.
2.4 Pengaruh Kredit Terhadap Pendapatan

Perum Pegadaian adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa gadai dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa dana dengan syarat ada barang yang di gadaikan. Dari hasil pinjaman kredit inilah perum Pegadaian mengahasilkan pendapatan. Kredit yang di berikan kepada nasabah  sangat berpengeruh terhadap pendapatan suatu perusahaan, hal ini sesuai dengan pendapat Y. Sri Susilo (1999 :188) yang menyatakan  bahwa :
Penghasilan / pendapatan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana dan penghasilan / pendapatan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah memperoleh jasa tertentu dari perum pegadaian. 
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit kepada nasabah ada pengaruhnya terhadap pendapatan perusahaan. Semakin banyak menyalurkan dana  kredit maka semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh.




















































8

